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ABSTRAK

Winda Wulandari (2018/18053145) : Pengaruh Pengelolaan Kelas dan
Manajemen Waktu Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMK Kartika 1-2
Padang.

Pembimbing : Oknaryana, S.Pd, M.Pd. E

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 1) pengaruh
pengelolaan kelas dan manajemen waktu terhadap motivasi belajar siswa SMK
Kartika 1-2 Padang. 2) pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa
SMK Kartika 1-2 Padang. 3) pengaruh manajemen waktu terhadap motivasi belajar
siswa SMK Kartika 1-2 Padang. Jenis penelitian ini tergolong pada penelitian
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan cluster area sampling,
sebannyak 90 sampel,dikarenakan populasi terlalu besar yaitu lebih dari 100.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disusun dengan
menggunakan skala likert. Uji coba instrument penelitian ini menggunakan uji
validitas dan realibilitas. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif, analisis induktif, dan analisis regresi berganda. Pengujian hipotesis yang
digunakan yaitu Uji F dan Uji t dengan menggunakan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) pengelolaan kelas dan manajemen waktu
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa SMK Kartika
1-2 Padang. 2) pengelolaan kelas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang.3) manajemen waktu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang.

Kata Kunci : Pengelolaan Kelas, Manajemen Waktu, Motivasi Belajar Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang dapat menunjang masa depan

menjadi lebih baik. Pendidikan didalam hidup manusia berlangsung seumur hidup

dan dilaksanakan saja, baik itu di sekolah maupun didalam lingkungan masyarakat.

Hal ini menunjukan bahwamanusia itu harus selalu berkembang semasa hidupnya.

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan manusia yang sangat

penting. Sebab dengan adanya pendidikan, manusia dapat meningkatkan potensi

sumber daya yang dimilikinya untuk berkualitas tinggi dan menghadapi masa

depan serta mencapai kebahagiaan di dunia maupun diakhirat. tokoh pendidikan

Indonesia yaitu Ki Hajar Dewantara mengatakan pendidikan sebagai tuntunan

didalam hidup tumbuhnya anak-anak. Maksudnya pendidikan menuntun segala

kekuatan pada anak agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Haudi, 2020).

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup. Melalui

proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami arti dan hakikat hidup dan

mengetahui bagaimana menjalankan kehidupan secara benar (Mulyasana, 2012).

Pendidikan adalah proses menjadikan seseorang menjadi dirinya sendiri yang

tumbuh sejalan dengan bakat, watak, kemampuan, dan hati nuraninya secara utuh.

Proses pendidikan diarahkan pada proses berfungsinya semua potensi peserta didik

secara manusiawi agar mereka dapat menjadi dirinya sendiri yang mempunyai

kemampuan dan kepribadian yang unggul.
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Pendidikan di sekolah merupakan kewajiban bagi seluruh warga negara

Indonesia, untuk itu pemerintah telah menetapkan wajib belajar 9 tahun. Pendidikan

itu bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, Mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab (Undang-Undang Republik Indonesia, 2008).

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling penting dalam

sebuah pendidikan, karena berhasil tidaknya pencapaian suatu tujuan pendidikan

bergantung kepada sebuah proses belajar yang dialami oleh siswa. Belajar bukanlah

suatu aktivitas yang dapat berdiri sendiri, melainkan harus ada unsur-unsur lain

yang membantu terjadinya suatu proses belajar. Adapun suatu proses pembelajaran

adalah motivasi didalam diri siswa itu sendiri, karena apabila siswa sudah memiliki

motivasi terhadap belajar, maka belajar itu akan dianggap sebagai proses yang

menyenangkan bagi siswa. Pada dasarnya dengan adanya motivasi dalam diri

siswa, maka dorongan untuk melakukan aktivitas belajar mengajar akan berjalan

dengan baik, dan apabila siswa tidak memiliki motivasi di dalam dirinya maka

proses belajar tidak akan berjalan dengan optimal. Belajar dapat memberikan

perubahan positif bagi diri siswa jika dilakukan dengan efektif dan benar, sehingga

akan berdampak kepada meningkatnya keberhasilan siswa dalam belajar.

Masalah belajar merupakan masalah yang paling aktual dan dihadapi oleh

setiap orang. Dalam belajar, seseorang tidak bisa melepaskan diri dari beberapa hal

yang dapat mengantarkannya berhasil dalam belajar. Banyak orang belajar dengan
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susah payah, tetapi tidak mendapatkan hasil apa-apa. Penyebabnya tidak lain karena

belajar tidak teratur, tidak disiplin, kurang bersemangat, tidak tahu bagaimana cara

berkosentrasi dalam belajar, mengabaikan masalah pengaturan waktu dalam

belajar, istirahat yang tidak cukup, dan kurang tidur. Hal ini akan berdampak pada

hasil belajar siswa yang rendah sehingga mengakibatkan kurangnya motivasi

belajar siswa (Kompri, 2016).

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan. Menurut Hamalik motivasi

sangat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan belajar siswa. Belajar

tanpa adanya motivasi akan sangat sulit untuk berhasil, karena seseorang yang

tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan melakukan aktivitas belajar

(Kompri, 2016).

Menurut Nashar motivasi belajar merupakan kecenderungan siswa untuk

melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai hasil belajar

sebaik mungkin. Motivasi belajar akan mendorong semangat belajar pada siswa

dan sebaliknya kurangnya motivasi belajar akan melemahkan semangat belajar

yang juga akan mempengaruhi hasil belajar (Nurmala, 2014). Untuk meningkatkan

motivasi belajar siwa guru sangat berperan penting karena guru dituntut kreatif

dalam membangkitkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan secara langsung di SMK Kartika 1-2 Padang, hasil

survey awal peneliti melihat bahwa ada banyak siswa yang tidak memiliki semangat

belajar dan rendahnya motivasi belajar siswa, terbukti dengan adanya siswa yang

tidak memperhatikan pembelajaran, siswa yang sering keluar kelas saat

pembelajaran berlangsung, siswa yang ngobrol di dalam kelas, dan siswa yang

tidur di dalam kelas.
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Tabel 1. Hasil observasi awal data tingkat motivasi belajar siswa di SMK

Kartika 1-2 Padang

No Pernyataan SL
%

SR
%

KD
%

JR
%

TP
%

1 Saya akan mempelajari materi yang
diberikan berulang kali jika belum
paham saat di jelaskan oleh guru.

26,7 16,7 46,7 6,7 3,3

2 Saya tidak malu bertanya kepada
guru jika tidak paham saat belajar .

16,7 23,3 40 10 10

3 Saya belajar dengan sungguh-
sungguh agar mudah menggapai cita-
cita di masa depan.

40 26,7 16,7 10 6,7

4 Saya rajin mengerjakan soal latihan
selain yang ditugaskan sehingga guru
akan memberikan pujian.

13,3 10 60 13,3 3,3

5 Saya aktif berdiskusi diruang kelas
saat belajar.

10 10 56,7 16,7 6,7

6 Saya tidak bisa belajar dengan baik
meskipun fasilitas dan suasana
nyaman.

20 10 30 30 10

Rata-Rata 21,1 16,1 41,7 14,4 6,7
Sumber : Data Primer diolah 2024

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi awal terhadap 30 responden, terdapat

62,8% siswa yang memiliki motivasi belajar cukup rendah dikarenakan mereka

merasa malas untuk mempelajari materi pelajaran berulang kali, malu untuk

bertanya, malas mengerjakan tugas, dan tidak aktif berdiskusi, sedangkan 37,2%

siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik dikarenakan mereka belajar dengan

sungguh-sungguh agar cita-cita mudah digapai, dan mereka bisa belajar dengan

baik. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari observasi awal tersebut bahwa lebih

banyak siswa yang memiliki motivasi belajar yang cukup rendah sehingga

mengakibatkan siswa tidak mendapatkan hasil belajar yang memuaskan dan tujuan

pendidikan tidak tercapai dengan baik.
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Motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Cara

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu (1) pergunakan pujian verbal, (2)

pergunakan tes dalam nilai secara bijaksana, (3) bangkitkan rasa ingin tahu siswa

dan keinginannya mengadakan eksplorasi, (4) untuk tetap mendapatkan perhatian,

(5) merangsang hasrat siswa untuk belajar, (6) mempergunakan materi-materi yang

sudah dikenal sebagai contoh agar siswa lebih mudah memahami bahan pengajaran,

(7) terapkan konsep atau prinsip dalam konteks yang unik dan luar biasa agar siswa

menjadi lebih terlibat, (8) minta kepada siswa untuk mempergunakan hal- hal yang

sudah dipelajari sebelumnya, (9) pergunakan simulasi dan permainan, (10) perkecil

daya tarik sistem motivasi yang bertentangan, (11) perkecil konsekuensi yang tidak

menyenangkan dari keterlibatan siswa, (12) pengajar perlu memahami dan

mengawasi suasana sosial lingkungan sekolah, (13) pengajar perlu memahami

hubungan kekuasaan antara guru dan siswa (Kompri, 2016).

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor instrinsik, berupa hasrat dan

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita,

sedangkan faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor

tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan

untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat (Uno, 2016). Upaya

untuk membangkitkan motivasi belajar yaitu memberikan angka dan hadiah,

memberikan pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa dan memberikan

penilaian, memberi komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, memperjelas tujuan

yang ingin dicapai, menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar, dan

ciptakan kerja kelompok dan persaingan (Usman & Nuryani, 2018).
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Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah

pengelolaan kelas, dimana pengelolaan kelas adalah segala bentuk usaha yang

diarahkan untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang efektif dan

menyenangkan akan dapat memotivasi siswa dengan baik (Aslamiah, Pratiwi, &

Agusta, 2022). Di dalam dunia pendidikan pengelolaan kelas diperlukan karena

hari ke hari bahkan dari waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan siswa selalu

berubah misalnya hari ini siswa dapat belajar dengan baik dan tenang, akan tetapi

besok belum tentu siswa dapat belajar dengan baik dan tenang. Motivasi belajar

siswa secara ekstrinsik juga dipengaruhi oleh guru yang mengajar di kelas. Guru

memiliki peranan penting dalam memotivasi siswa disekolah (Mayasari &

Alimuddin, 2023). Untuk menciptakan motivasi belajar siswa maka guru harus

mengubah gaya pembelajaran menjadi lebih menarik atau guru dapat mengubah

suasana ruang kelas yang membosankan menjadi kelas yang lebih segar. Dengan

kondisi kelas yang menyenangkan maka siswa dapat mengembangkan bakat dan

kemampuannya menjadi lebih optimal. Untuk menciptakan kelas yang

menyenangkan maka diperlukan pengelolaan kelas dimana pengelolaan kelas

merupakan suatu proses kegiatan dalammengorganisir suatu kelas secara sistematis

yaitu kegiatannya adalah menyiapkan sarana dan prasarana, pengaturan ruang

belajar, mewujudkan situasi kondusif dalam pembelajaran dengan tujuan

memberikan kenyamanan kelas dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai secara efektif dan efisien (Aslamiah, Pratiwi, & Agusta, 2022). Menurut

peneliti terdahulu pengelolaan kelas juga dapat mempengaruhi motivasi belajar

siswa, dimana keberhasilan guru dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi

kelas yang mampu mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar (Anis & Aditya,
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2020). Dimana hal ini diperjelas dari hasil Penelitian terdahulu yang mengatakan

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap

motivasi belajar (Anis & Aditya, 2020).

Berdasarkan pengamatan secara langsung di SMK Kartika 1-2 Padang, hasil

survey awal peneliti melihat bahwa pengelolaan kelas siswa Di SMK Kartika 1-2

Padang belum terkelola dengan baik dimana ada beberapa masalah siswa merasa

tidak nyaman dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung dikarenakan siswa

lain yang ribut. Masalah lainnya siswa juga merasa kelas yang membosankan

dikarenakan guru tidak menciptakan suasana belajar yang menarik dan

menyenangkan yang dapat menarik perhatian siswa.

Tabel 2. Data tingkat pengelolaan kelas siswa di SMKKartika 1-2 Padang

No Pernyataan SL
%

SR
%

KD
%

JR
%

TP
%

1 Guru kelas saya mengontrol kelas
kami agar tidak terjadi keributan di
dalam kelas

20 16,7 50 10 3,3

2 Guru kelas saya membagi kelompok
belajar agar siswa dapat bekerja sama
dalam membuat tugas

30 20 40 3,3 6,7

Rata-rata 25 18,3 45 6,7 5
Sumber : Data Primer diolah 2024

Berdasarkan hasil observasi awal yang sudah peneliti lakukan kepada 30 orang

siswa di SMK Kartika 1-2 Padang, pengelolaan kelas siswa belum terkelola dengan

baik yaitu sebesar 56,7% dikarenakan kelas masih ribut sehingga akan

mengakibatkan kelas lain akan terganggu dan ada masalah lain yaitu guru tidak

menciptakan kegiatan belajar kelompok yang memudahkan siswa dalam belajar

dapat dilihat bahwa guru tidak membagi kelompok belajar agar tercipta kerjasama

kelompok dalam mengerjakan tugas. Jadi dapat di tarik kesimpulan untuk
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pengelolaan kelas siswa masih belum terkelola dengan baik sehingga

mengakibatkan motivasi siswa rendah.

Pengelolaan kelas yang baik akan menciptakan suasana belajar yang menarik

dan menyenangkan sehingga motivasi belajar siswa akan meningkat dan hasil

belajar siswa akan memuaskan. Begitupun sebaliknya jika pengelolaan kelas tidak

baik maka akan menciptakan suasana belajar yang tidak menarik dan

menyenangkan sehingga motivasi belajar akan cenderung menurun dan hasil

belajar siswa akan tidak memuaskan (Mahrifatun, 2018).

Faktor penyebab timbulnya pengelolaan kelas tidak baik adalah (1) Masalah

pada peserta didik yaitu kurangnya kesatuan, tidak ada standar perilaku dalam

bekerja kelompok contohnya ribut, reaksi negatif terhadap anggota kelompok,

kelas mentoleransi kekeliruan temannya, kelas menerima dan mendorong perilaku

siswa yang keliru, mudah mereaksi ke hal-hal yang negatif atau terganggu, moral

rendah, permusuhan, agresif, dan tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan

yang berubah. (2)Masalah penataan ruang kelas yaitu ruang tempat berlangsungnya

proses belajar mengajar yang tidak sesuai apa yang di inginkan oleh siswa,

pengaturan tempat duduk yang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, pengaturan

cahaya yang tidak memenuhi standar, penempatan papan tulis dan proyektor yang

tidak sesuai, penempatan gambar dan warna dinding yang tidak sesuai, lantai

ruangan tidak bersih, dan penempatan lemari yang tidak sesuai.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam meningkatkan

motivasi belajar adalah manajemen waktu, dimana manajemen waktu adalah

keterampilan yang dilakukan dengan terencana untuk memanfaatkan waktu sebaik

mungkin (Atkinson, 1990). Keterampilan yang dilakukan siswa untuk mengatur
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waktu belajar dengan baik seperti tidak menunda tugas, dan membuat jadwal

sehingga motivasi belajar siswa akan meningkat. Menurut peneliti terdahulu faktor

yang mempengaruhi motivasi adalah manajemen waktu dimana semakin tinggi

manajemen waktunya maka motivasi juga akan tinggi (Hofer, 2007). Hal ini

diperjelas dari hasil penelitian terdahulu yang mengatakan terdapat pengaruh antara

manajemen waktu terhadap motivasi belajar (Aulia, 2022). Manajemen waktu

sangat penting bagi setiap proses pembelajaran dan penting juga untuk diterapkan

bagi setiap individu disetiap aktivitasnya sehari-hari. Dengan adanya manajemen

waktu segala kegiatan yang dilakukan akan mendapatkan porsi waktunya sendiri

dengan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dan seoptimal mungkin melalui

perencanaan kegiatan yang terorganisir (Aulia, 2022). Manajemen waktu adalah

menggunakan dan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, seoptimal mungkin

melalui perencanaan kegiatan yang terorganisir dan matang (Leman, 2007).

Manajemen waktu sangat mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan siswa dalam

mengerjakan tugas. Siswa yang tidak dapat mengelola waktu dengan baik akan

cenderung tidak dapat mengarahkan dan mengatur dorongan yang ada dalam

dirinya, seperti siswa lebih tertarik melakukan kegiatan yang mereka senangi dan

banyak menunda mengerjakan tugas sekolahnya. Hal tersebut akan mengakibatkan

motivasi belajar siswa turun karena siswa tidak mengelola waktu dengan baik dan

cenderung menunda tugas.

Manajemen waktu adalah pencapaian dari sasaran-sasaran utama kehidupan

sebagai hasil dari menyisihkan kegiatan-kegiatan tidak berarti yang sering kali

justru memakan waktu (Harlina & dkk, 2014). Manajemen waktu menuntut agar

mampu mengalokasikan waktu dan sumber daya untuk mencapai tujuan yang
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dikehendaki. Manajemen waktu adalah suatu keputusan yang dapat mengatur

segala kegiatan sehari-hari agar lebih efektif dan efisien termasuk belajar.

Komponen manajemen waktu dalam belajar yaitu (1) menetapkan tujuan, (2)

penggunaan waktu dan pelacak waktu, (3) membuat perencanaan, dan (4)

mengambil tindakan (Poser, 2003). Manajemen waktu yang baik merupakan motor

penggerak dan pendorong bagi siswa untuk belajar sehingga di dalam kelas siswa

akan lebih bersemangat dan tidak bosan dengan materi pelajaran yang di pelajari

dan hal ini dapat membuat kelas terkelola dengan baik sehingga dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa (Saputra, Baharuddin, Rasyid, & Akidah,

2022).

Berdasarkan pengamatan secara langsung di SMK Kartika 1-2 Padang, hasil

survay awal peneliti melihat bahwa manajemen waktu siswa jurusan akuntansi

belum terkelola dengan baik karena ada beberapa masalah dimana siswa lebih

cenderung tidak mengatur waktu dengan baik seperti lebih suka menunda tugas

yang telah diberikan oleh guru, malah sibukmain hp danmengobrol dengan teman.

Tabel 3. Data tingkat manajemen waktu siswa di SMK Kartika 1-2

Padang

No Pernyataan SL
%

SR
%

KD
%

JR
%

TP
%

1 Saya semangat mengerjakan
tugas karena ingin mendapatkan
nilai yang baik

16,7 20 40 20 3,3

2 Saya memiliki daftar urutan
tugas yang harus dikerjakan
sesuai dengan batas waktu
pengumpulan tugas

20 26,7 43,3 6,7 3,3

3 Saya mengatur jadwal belajar
dengan baik, sehingga tidak
berbenturan dengan aktivitas

10 30 53,3 3,3 3,3
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yang lain
4 Saya akan menolak permintaan

teman jika hal itu dapat
mengganggu penyelesaian tugas

30 10 40 13,3 6,7

Rata-Rata 19,2 21,7 44,2 10,8 4,2
Sumber : Data primer diolah 2024

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan kepada 30 siswa di

SMK Kartika 1-2 Padang terhadap manajemen waktu, terdapat bahwa manajemen

waktu belum terkelola dengan baik yaitu sebesar 59,2% dimana kendalanya yaitu

siswa belum mengelola waktu dengan baik dan cenderung menunda tugas sehingga

siswa menjadi malas, dan lebih suka bermain-main dalam belajar. Jadi dapat ditarik

kesimpulan bahwa manajemen waktu tidak terkelola dengan baik sehingga

mengakibatkan motivasi belajar siswa juga akan turun dan tujuan pendidikan tidak

akan tercapai dengan baik.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peniliti terdorong untuk

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pengelolaan Kelas Dan Manajemen

Waktu Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMK Kartika 1-2 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Motivasi belajar siswa di SMK Kartika 1-2 Padang tergolong cukup rendah.

2. Ada beberapa masalah yang terjadi saat mengelola kelas seperti ribut sehingga

membuat siswa lain terganggu dalam kelas.

3. Siswa di SMK Kartika 1-2 Padang tidak memiliki gairah dan semangat untuk

belajar sehingga motivasi tidak meningkat.
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4. Siswa di SMK Kartika 1-2 Padang tidak mengelola waktu dengan baik dan

lebih cenderung malas belajar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di paparkan, agar permasalahan

yang diteliti lebih jelas dan fokus maka pembatasan masalah dalam penelitian ini

adalah Bagaimana Pengaruh Pengelolaan Kelas dan Manajemen Waktu Terhadap

Motivasi Belajar Siswa Di SMK Kartika 1-2 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah di uraikan di atas, maka rumusan

masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa di

SMK Kartika 1-2 Padang?

2. Bagaimana pengaruh manajemen waktu terhadap motivasi belajar siswa di

SMK Kartika 1-2 Padang?

3. Bagaimana pengaruh pengelolaan kelas dan manajemen waktu terhadap

motivasi belajar siswa di SMK Kartika 1-2 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut:

1. Untuk mengetahu pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa

di SMK Kartika 1-2 Padang.

2. Untuk mengetahui pengaruh manajemen waktu terhadap motivasi belajar

siswa di SMK Kartika 1-2 Padang.



13

3. Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan kelas dan manajemen waktu terhadap

motivasi belajar siswa di SMK Kartika 1-2 Padang.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan penulis dalam bidang pendidikan.

2. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan bagaimana mengelola kelas dengan

lebih baik.

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya agar lebih

memahami tentang pengaruh pengelolaan kelas dan manajemen waktu

terhadap motivasi belajar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, kesimpulan yang

dapat diambil dari pengaruh pengelolaan kelas dan manajemen waktu terhadap

motivasi belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang yaitu :

1. Pengelolaan kelas dan manajemen waktu berpengaruh positif dan

signifikan terhadap motivasi belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang. Hal

ini berarti semakin baik pengelolaan kelas dan manajemen waktu maka

semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.

2. Pengelolaan kelas tidak berpengaruh positif dan singnifikan terhadap

motivasi belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang. Hal ini berarti semakin

baik atau tidaknya pengelolaan kelas tidak mempengaruhi motivasi

belajar.

3. Manajemen waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi

belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang. Hal ini berarti semakin baik

manajemen waktu maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan pernyataan diatas, penulis menyarankan hal-hal sebagai

berikut :

1. Bagi siswa hendaknya mulai membuat perencanaan untuk mendapatkan

nilai yang memuaskan dengan cara meningkatkan motivasi belajar.

2. Siswa harus mengelola waktu dengan membuat jadwal belajar
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3. Bagi sekolah, diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran yang menarik

bagi siswa sehingga motivasi belajar akan meningkat

4. Bagi peneliti lain, peneliti ini membahas tentang motivasi belajar

yang ,melibatkan dua variabel yaitu pengelolaan kelas dan manajemen

waktu, namun diluar itu masih banyak variabel lain yang berpengaruh

terhadap motivasi belajar. Oleh karena itu, dimungkinkan bagi peneliti

lain untuk melakukan penelitian tentang variabel-variabel lain yang

berkaitan dengan motivasi belajar.
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